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ABSTRACT 
This paper discusses the deve[opmel/( of level of population poverty measurement at Banten Province 

wilh jilZZY relational database (FRDB). The ,ystem called SPTKPB. This system can be used by everyone 
who lIeed in/ormation about level of population poverty measurement, especially at Bmt/en. There are two 
types of data that used in this system, imprecise data alld exact data. Imprecise data extracted fl'om 
society expenditure for food and non food consumption. Exact data extracted from population data such 
as age. 

FRDB try to solve the problems related to the representation and handling of imprecise information. 
In FRDB, fuzzy query is important process /0 get what user's wallt. Gelling jive categories of poverty 
level, membership functions have role to provide grade of membership. In this case, trapezoidal is the 
most appropriate membership fUllction to used. 

The system inputs extracted /rom population data and society expenditure for food and non food 
cpnsllmption. OutPllt of tIlls system are level of population poverty, level of population poverty according 
to level of age population, poverty gap index, and distriblltionally sensitive index. 

Keywords: imprecise data, query flHZY, level of populatioll poverty measurement, fuzzy relatiollal 
database, poverty gap iudex alld distributiolla/ly sellsitive. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering 

menemukan data yang bersifat fuzzy seperti 
untuk menyatakan umur seseorang 'seldtar 20'. 
Data yang bersifatfllZZY dapa! ditangani dengan 
menggunakan basis datafllzzy. Pada pengolahan 
data jilZZY. digunakan kueri jilZZy' agar dapat 
mengolah data fuzzy maupun data non}ilzzy. 

Pengukuran tingkat kemiskinan penduduk 
dengan menggunakan konsep basis data 
relasional jilZZY sudah pemah dikembangkan 
pada penelitian sebelumnya (Suartana, 2002). 
Namun konsep 1m masih mernerlukan 
penyempumaan lebih lanjut dan perlu untuk 
dioperasionalkan di suatu wilayah, maka dalam 
penelitian ini dilakukan penyempumaan konsep 
tersebut dengan memilih propmsl Banten 
sebagai studi kasusnya. Pada peneiitian ini 
tingkat kemiskinan penduduk masih dibagi 
kedalam lima kategori. yaitu penduduk sangat 
miskin, miskin. menengah. kaya, dan sangat 

. kaya tetapi tingkat usia penduduknya dibagi 
kedalam empat kategori yang dilihat 

berdasarkan produktivitas penduduk, yaitu 
penduduk dengan usia kurang produktif, sangat 
produktif, produktif, dan tidak produktif. Selain 
itu dilakukan juga perhitungan indeks 
kedaIaman dan indeks keparahan kemiskinan 
yang merupakan indikator lain dalam 
pengukuran tingka! kemiskinan penduduk. 

Data yang digunakan dalam melakukan 
pengukuran tingkat kemiskinan penduduk 
berasal dari data modul dan data kor hasil Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang 
dilakukan oleh BPS di propinsi Banten tahun 
2002. Data tersebut berupa data penduduk, data 
konsumsi makanan dan konsumsi non makanan 
dari setiap penduduk. 

Oleh karena nilai dari data konsumsi makanan 
dan non makanan ini tidak semuanya dapat 
dipastikan, maka dikembangkan basis data 
relasionaIjilZZY yang dapat menangani datajilzzy 
maupun data non jilZZY untuk mengukur tingkat 
kemiskinan penduduk. Model sistem yang 
dihasilkan diberi nama Sistem Pengukuran 
Tingkat Kemiskinan Penduduk Banten Model 
BDRF (SPTKPB) . 
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Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah : 

I. Menerapkan BDRF untuk mengukur tingkat 
kemiskinan penduduk di propinsi Banten. 

2. Mengukur tingkat kemiskinan menurut 
tingkat usia penduduk propinsi Banten. 

3. Mengetahui indeks kedalaman dan indeks 
keparahan kemiskinan propinsi Banten. 

Ruang Lingkup 
Penelitian ini hanya menggunakan dua tipe 

data Model Umum Basis Data Relasional Fuzzy 
(MUI3DRF) yaitu bilangan tunggal dan skalar 
tunggal. Terdapat sembilan sektor usaha dan 
dua jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data fuzzy yang berasal dari data 
pengeluaran penduduk dan data non fuzzy yang 
berasal dari data penduduk. Sistem 
dikembangkan dengan perangkat lunak 
Microsoft Visual Basic 6.0. 

Keluaran dan Manfaa! Pcnclitian 
Hasil dari penelitian ini berupa tingkat 

kemiskinan penduduk yang dibagi kedalam lima 
kategori, yaitu penduduk sangat miskin, miskin, 
menengah, kaya, dan sangat kaya. dan berupa 
tingkat kel1liskinan l1lenurut usia penduduk yang 
dibagi kedalam empat kategori, yaitu usia 
kurang produktif, usia sangat produktif, usia 
produktif, dan usia tidak produktif. Selain itu 
juga dihasilkan outplll berupa indeks kedalaman 
dan indeks keparahan kemiskinan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 
mengetahui tingkat kemiskinan penduduk 
propinsi Banten dengan jelas 

LANDASAN TEORI 

A. Pcngukuran 
Pcnduduk 

Tingkat Kcmiskillan 

Garis kemiskinan dihitung berdasarkan rata
rata pengeluaran rnakanan dan non rnakanan 
perkapita kelompok referensi yang telah 
ditetapkan. Kelompok referensi 1111 

didefinisikan sebagai pen dud uk kelas maryinal, 
yaitu mereka yang hidupnya dikategorikan 
berada sedikit di atas garis kemiskinan. Garis 
kemiskinan dibagi kedalam dua bagian, yaitu 
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan garis 
kemiskinan nOll makanan (GKNM). 

Garis kemiskinan makanan (pangan) dihitung 
dan bcsamya rupiah yang dikeluarkan untuk 
makanan yang memenuhi kebutuhan m:nimum 

energi 2100 kalori perkapita per hari. FOn1ll1la 
dasar dalam menghitung GKM yaitu: 

12 

V = L Vi = V I + V 2 + '" + V 52 
,'=1 

$1 

K ;; I KI = K 1+ K 2 + ... + K 52 ,., 
V 

HK =
K 

Keterangan: 
= jenis komoditi yang 11l3suk dalal1l paket 

kOllloditi dasar (1,2, ... 52). 
V ~ nilai pengeluaran dan ke-52 komoditi. 
K = jumlah kalori dan ke-52 komoditi. 

HK = harga rata-rata kalori dan ke-52 komoditi. 
Untuk memperoleh nilai pengeiuaran minimum 
makanan yang menghasilkan energi 2100 kalori, 

maka: Vm;, = HK x2100 (I) 
F = VOlin 

Kcterangan: 
F = ~engeluaran minimum makanan (garis 

kemiskinan makanan). 
Garis kemiskinan ]lOll makanan dihitung dari 

besamya rupiah yang dikeluarkan untuk bukan 
makanan yang Il\clllcnuhi kcbutuhan minimulll 
seperti peru mahan, sandang, kesehatan, 
pendicJikan, transportasi, dan lain-lain. Nilai 
garis kemiskinan 11011 mah.nan sccara sistellllltis 
dapat difon11Ulasikan sebagai berikut: 
NF = '5' r; x V; (2) 

.~ 

1:::1 

Keterangan: 
NF = pengeluaran minImUm non makanan 

propinsi p 
Vi = nilai pengeluaran komoditi nOll makanan 

propinsi p (dari SUSENAS modul 
konsumsi). 

r rasio pengeluaran barang nOll makanan 
tcrhadap sub kelompok pengeluaran 
propinsi (dari Survei Paket Komoditi 
Kebutuhan Dasar/ SPKKD 1995). 

jenis barang non makanan di propinsi p. 
In<iikator lain yang digunakan dalam 

meJgukur tingkat kemiskinan ini adalah indeks 
kedalaman dan indeks keparahan kemiskinan. 
Indeks kedalaman kemiskinan merupakan 
ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran 
masing-masing pen dud uk miskin terhadap batas 
miskiTl. Indeks keparahan kemiskinan sampai 
batas tcrtcntu dapat mcmbcrikan gambaran 
mcngcnai penyebaran pengcluaran diantara 
pendu<iuk miskin dan dapat juga digunakan 
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untuk mengetahui intensitas kemiskinan. Hal ini 
dirumuskan oleh Foster-Greer-Thorbecke (1984) 
menurut perkotaan dan pedesaan sebagai 
benkut: 

r.= lin t [z-y;!z]· 
1=1 

Keterangan: 
a =0.1.2 
z = gans kemiskinan 
y; = rata-rata pengeluaran perkapita 

(3) 

sebulan penduduk yang bcrada di 
bawah gans kemiskinan (i= 1.2. 3 •...• q). 
y;<q 

q = banyaknya penduduk miskin 
n = banyaknya penduduk 

Jika a = 0 maka diperoleh Head Count Index 
(Po); 
a= I adalah indeks kedalaman kemiskinan (P,); 
dan a = 2 merupakan ukuran indeks I(eparahan 
kemiskinan (P,). 

Secara gans hesar terdapat sernbilan sektor 
usaha yang digunakan oleh BPS. yaitu: sektor 
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas, 
dan air bersih. sektor bangunan, sektor 
perdagangan, hotel dan restaran, sektor 
pengangkutan dan kornunikasi. sektor keuangan. 
dan sektor jasa-jaia. 

B, Basis Data Relasianal FlIzzy 
Basis data [11"'-")' dapat diartikall sebagai 

merepresentasikan. memasukkan, dan 
memanipulasi infannasi yang tidak tepat dan 
tidak pasti. Kueri dengan logika [lIzzy dapat 
digunakan untuk pengambilan data yang 
diinginkan, tanpa memerIukan pendefinisian 
parameter yang pasti. Proses kueri fuzzy 
mencakup logika boolean yang hasil 
pcncariannya berupa oilai benar atau salah dan 
juga akan menghasilkan nilai x% benar atau x% 
nilai keanggotaannya (Teska. 2001). 

MUBDRF bertujuan untuk memecahkan 
setiap permasalahan yang berhubungan dengan 
representasi dan menangani informasi yang 
tidak tepat. MUBDRF menangani bebcrapa tipe 
data yang dikembangkan oleh Medina el al. 
(1994) seperti yang terdapat pada Tabel I . 

Tabell. Tipe data dalam MUBDRF 
No. Tipe Data 

Skalar tunggal (tingkah laku - baik. 
I. direprcscntasikan dcngan scbaran 

kcmungkinan, Ilbaik)~ 
Bilangan tunggal (umur = 28, 

2. direprcscntasikan ~~ngan scbaran 
kemungkinan. 1/28 
Gugus skalar kemungkinan (tingkah laku-

3. {baik. buruk}. dircpresentasikan scbagai 
i Ilbaik. Ilburuki 

4. 
Gugus bilangan kemungkinan (umur - {20. 
211~ direoresentasikan sebagai '{1/20, 1121 i 

5. 
Scbaran kemungkinan dalam domain skalar 
(tingkah laku ="1O.6Iburuk, 0.7/normalll 

6. 
Scbaran kcmungkinan dalam domain 
bilangan(~mur = 10 .. 123. 1.0/24.0,8/251) 

7. 
Bilangan real antara [0. I]. menunjukkan 
derajat kesesuaian (k~alitas = 0.9)' 

8. 
Nilai UNKNOWN dcngan scbaran 
kemungkinan, Unknown = (1/u: u c Ul 

9. 
Nilai UNDEFINED dengan sebaran 
kemungkinan. Undefined = /l/u : u c Ui 

10. ~ilai NULL dinyatakan sebagai ~IULL-
INNKNOWN, IIUNDEFINED 

Relasi fuzzy umum, RFG• dibagi dalam dua 
bagian, yaitu: 
a. Head yang terdin dan sebuah gugus tetap dan 

tiga attribute. domain. compatibility. 

H = {(AGJ :lli[.UGJD, ... ,(Ac,:D;,Luc,Dl 
b. Body yang terdin dari sebuah gugus luple 

(disebut luple jimy umum). Setiap luple 
tersusun oleh tiga attribute, value, degrees. 

B = KAGI : dil[;cill~ ... , (Ac, : d,,[. c,,])} 
Dalam memanipulasi RFG digunakan 

operator dari pembandingan jilZZY dan aljabar 
relasional fuzzy umum. 
A. Operator dari Pembandingan Fuzzy 

}> TarafPembanding (8e) 
Misalkan D adalah domain. maka taraf 
pembanding. 8e. adalah relasi jimy 
dalam 0 yang dapat diekspresikan 
sebagai benkut: I 
Oe : D x 0 ... [0.1] 

Be (d;, dj ) - [0.1] 
dengan d;. dj c D 
Taraf pembanding memiliki dua model 
operator pembanding. yaitu : 
a. Pembanding sederhana dan 

Aljabar relsional : =, r: >, ;:;: <, 
:S 
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b. Pembanding Juzzy, seperti 
"mendekati sarna", "'ebih besar 
dari", dan Jainnya. 

» Pembanding Fuzzy Umum, El~ 
Misalkan D adalah domain, DG adalah 
domain Juzzy umum dan Be adalah 
taraf pembanding dalam D, maka 

fungsi El~ didefinisikan sebagai : 

El~:DGxDG .... [0,1] 

El~ V7,.;7,)e[O,I] 

El~ disebut sebagai pembanding Juzzy 

umilm atas DG yang disebabkan oleh 
taraf pernbanding, jika memenuhi : 

Eli:' (,7,..1,) = Be (d"d,) V d"d, E D 

dimana J I dan J, merepresentasikan 
sebaran kemungkinan. 

B. Aljabar Relasional Fuzzy Umum 
» Seleksi Fuzzy Vmum, Sa: 

Sa (RFa : El~i(Ai,ai)2: y), i E S 

Merupakan gugus dari seleksi Juzzy 
umurn disebabkan oIeh konstanta 
- b afu aidan pem andingJuzzy umum 0Gi 
pada atribut Aa; dari RFG dan 
memenuhi r i (nilai compatibility, 

[0,1]) (Medina et 01.,1994). 

METODOLOGI 

Kerangka Pcmikiran 
Penelitian ini merupakan penyempurnaan dan 
penelitian sebelumnya mengenai peng~mbangan 
basis data relasional Juzzy untuk pengukuran 
tingkat kemiskinan penduduk. Pembagian 
penduduk kedalam kategori miskin dan tidak 
miskin saja kurang representatif dalam 
mengukur tingkat kemiskinan penduduk. Untuk 
dapat mengetahui dengan lebih jelas mengenai 
tingkat kemiskinan penduduk, maka digunakan 
suatu basis data yang dapat menangani data 
Juzzy maupun data non fuzzy yaitu BDRF. 

Tahapan Pengukuran Tingkat Kemiskinan 
Pcndllduk 
1. Menghitung konsumsi perkapita konsumsi 

untuk makanan dan konsumsi nOli makanan 

Pcrsamaan yang digunakan untuk 
mendapatkan konsumsi makanan 
perkapita per komoditi yaitu: 
Nilai perkapita = Nilai x 3017 

lumlah anggota keluarga 
Untuk rnend::::patkan konsumsi non makanan 
perkapita per komoditi yaitu: 
Nilai perkapita = (Nilai 12 bulan) 112 

lumlah anggota keluarga 
2. Menghitung total konsumsi 

Total konsumsi = Konsumsi makanan + 
Konsumsi non makanan 

3. M!!l1cari pcnduduk kclompok rcfcfcl1si 
Data-data yang dipcrlukan datam 

menghitung kcJompok refcrcnsi ini adalah 
garis kemiskinan (GK) dan tingkat innasi. 

Untuk mendapatkan penduduk yang 
tergolong kedalam kelompok referensi, 
maka diperlukan batas atas dan batas 
bawah. 
B"tas bawah = GK tahun 1999 x in nasi 
8'ltas atas = Total konsumsi penduduk 

yang berada 20% diatas 
penduduk yang mempunyai 
total konsumsi di atas batas 
bawah. 

4, M,enghitung garis kemiskinan sehingga 
dapat ditentukan fungsi keanggotaan 
pcngeluaran pen dud uk 

Berdasarkan rumus G KM pada 
persamaan (I) dan GKNM pad a persamaan 
(2), maka didapat garis kemiskinan dengan 
menggunakan persamaan: 
GK = GKM + GKNM 

5. Menentukan derajat keanggotaan tingkat 
kemiskinan penduduk 

Untuk mendapatkan pembagian tingkat 
kemiskinan menjadi lima kategori. maka 
perlu ditentukan fungsi keanggotaannya. 
Penentuan fungsi keanggotaan IIlI 

didasarkan pada garis kemiskinan dan total 
konsumsi penduduk. 

Representasi dan fungsi keanggotaan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kurva trapesium (trapezoidal). Hal ini 
dsebabkan karena jangkauan dari total 
konsu",si penduduk yang eukup luas. Data 
total konsumsi penduduk Banten yang 
terkeeil adalab sebesar Rp45.496,63 dan 
yang terbesar adalah RpI.745.136. Fungsi 
keanggotaan untuk tol<11 konsumsi dapat lihat 
pad a Gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Fungsi keanggotaan tolal 
konsumsi [0,1.000]. 

Keterangan: 
SM = Sangat miskin 
M = Miskin 
MG = Menengah 
K = Kaya 
SK = Sangat Kaya 

Fungsi keangotaan lolal konsurnsi ulltuk 
interval [0, I 000] didefinisikan sebagai 
berikut: 

SM (x) = { (io - xli 30 

M (x) = f(~ - 70) /20 
l(l50 - x)/20 

MG (x) = {(; - 140)/30 
(280 - x)/30 

K (x) = {(~ - 270)/ 30 
(400 - x)/50 

x'; 50 
50:; x< 80 

90:; x $130 
70< x'; 90 
130:,x<150 

170,; x'; 250 

140<x,;170 
250,; x < 280 

300,; x ,; 350 
270< x'; 300 
350:; x < 400 

SK (x) = {I x~ 450 
(x - 390)/60 390" x'; 450 

Interval [0,1.000] mewakili total 
konsumsi dengan nilai seseungguhnya [0, 
1.000.000] dalam satuan rupiah dan x 
merupakan total konsumsi rnasing-masing 
penduduk. 

Fungsi keanggotaan untl1k usia 
penduduk dapat dilihat pada Gambar 3 di 
bawah ini: 

KP SP P TP 
1 r r- ,----, 

o 5 

0 A 
o 10 ~ ~ • m w ro • E :00 

I'!J'.I- 'usio e<>:W.l;' 

Gambar 3. Fungsi keangg~taan usia 
penduduk [10, I 00]. 

Keterangan: 
KP = Usia Kurang Produktif 
SP = Usia San gal Produklif 
P = Usia Produktif 
TP = Usia Tidak Produklif 

Fungsi keangotaan usia penduduk unluk 
interval [10,100] dalam satuan lahun 
didefinisikan sebagai berikut: 

{(~ -10)/5 
15,; x'; 20 

KP (x) = 10<x,;15 
(26 - x)17 20,;x <26 

{ (~-24)/6 30';x:;40 
SP (x) = 24< x'; 30 

(43-x)/3 40< x'; 43 

P(x) = {(~-41)17 45,; x'; 55 
41<x';45 

(60-x)/5 55,; x< 60 

TP (x) = { I x~60 

(x - 57)/3 57<x,;60 
dengan x merupakan umur masing-masing 
penduduk dalam saluan lahun. 

6. Menenlukan indeks kedalaman dan indeks 
keparahan kemiskinall dengan 
menggunakan garis kemiskinan 

Unluk dapal menghilung indeks 
kedalaman dan keparahan kemiskinan di 
sualu daerah, digl>nakan persamaan (3) di 
atas. Informasi yang diperlukan dalam 
perhilungan ini adalah garis kemiskinan dan 
jumlah penduduk di daerah tersebut. 

Pengcmbangan Sistem 
Pengcmbangan sistem menggunakan tahapan 

dalam System Li/e Cycle (SLC). Bagan alir 
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pengembangan sistem dapat dilihat pada 
Gambar4. 

Gambar 4. Bagan alir pengembangan sistem. 

RANCANG BANGUN SISTEM 

Desain BDRF 
Penelitian ini menggunakan dua tipe data 

MUBDRF dalam perancangan sistenmya. yaitu : 
I. Skalar tunggal (Usia produktif, 

direpresentasikan dcngan scbaran 
kemungkinan, IIproduktif). 

2. Bilangan tunggal (Total konsull1si = 100.989, 
direprcsentasikan dengall sebaran 
kemungkinan, 1/100.989). 
Pada perancangan sistem 1m lerdapal 

delapan tabel utama yang digunakan dalam 
pengukuran tingkat kemiskinan penduduk, yaitu 
tabel pddk (penduduk), KMKN (Konsumsi 
Makanan), KNMKN (Konsumsi NOll Makanan), 
KoMkn (Kede Makanan), KoNMkn (Kode NOll 
Makanan), referensi (Penduduk Kelompok 
Referensi) dan tabel usaha (Scklor Usaha) scrla 
tabel nakab (kabupaten). 

Representas; Data Fuzzy 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah MUBDRF yang direpresentasikan dalam 
benluk relasi fuzzy. Relasi fuzzy umum lerdiri 
dari dua gugus, yaitu "Head" (H) dan "Body" 
(B). Sebagai contoh diambil tabel penduduk 
dengan relasi fuzzy umum ditunjukkan dalam 
bentuk: 
H = {IDENT: DlDENT, Umur: Dumur. 
Kode_Usaha: DK"",.u,",,, JAK: DJAK• 

KonsumsiMkn: DKonsuQlsiMkn, KonsurnsiNMkn: 
DKoosumsiNMkrll Total Konsumsi: DToUI Konsumsi. 

Kab: DKab• FaktorJndividu: Dr"ktoT_individu} 

DcsailJ Proses 
Pada desain proses terdapat urutan proses 

yang tedadi dalam penentuan tingkat 
kemiskinan penduduk dan indeks kedalaman 
serta indeks keparahan kemiskinan penduduk 
sehingga dihasilkan keluaran daTi masukan yang 
dilakul:an (Gambar 5). 

/ 
- ~---.-. 

input data penduduk, per;geluaran 
makanan & non makanan 

baSl$ dala 

( 
indekS ~edalaman dan 
kcparahan kemiskinan 

Menghilung garis 
.... _--1._--<1 kemi$~inan makanan & 

"--._--./ 

lingkat kemiskinan 
pendudtJi (sangat miskin, 

m;';;'. se<lang. kaY'. 
sangal kava) 

seklOr usaha (Perlalllan, 
Peftambangan&penggalian,lnduslri 

pengolahan, Uslrik, gas dan air 
befsih, BangUllan, Perdaganga, hole!. 

&. rcsloran, 
Pcngangkutant.komunikasi, 

Keua an, Jasa 

non lnakanan 

Gambar S. Bagan alir proses sistem. 

Dcsaill Input 
De"ain illput ditujukan unluk mengefektifkan 

proses pemasukan data agar tingkat 
keakuratannya tinggi yang dapat dilihat padu 
Gamb3.r6. 

C ""ul.1 ::::> 
_~I_ ._] 

~to"" ""onon1pllkon n1 .. nu ul"n1 .. 
-_. T ---

.. - ... -" "' 

_.---- g PongCun .. n1"n1G&ukk .. n dGtG "-r::: ... ,dUdUk & pongoluarGn ." .. konon 

c.=:2~- Y. 

~ .. lfGI fuzzy? 

IdGk R .. pr ....... nIG.' 
d .. IG fuzzy 

...-__ .... , .. u "''''."G&ukl","_.".. 
"---· __ ~Gt .. IGOI? -

Tld .. k 

Gambar 6 .. Desain input. 
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Desain Output 
Desain Oil/pUt ditujukan untuk mendapal.kan 

hasil yang scsuai dengan kebuluhan pengguna 
yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

[

----- I Basis Da!a 

@ 
....... --~ 

/~dekS ~eda~a~~-.7 
.. keparahan ken'llsklOan 

I t:enduduk I Fuzzy query 

'::-1 I , 
Ti~kal kemiskioan 

penduduk (sanga! miskin, miskin, .' 
menengah, kaya, sangat I 

Tlogkal U510l peoauduk 
/ (kurang produkM, sangal / 

kaya) I 
.L ______ ~ __ . ____ ._f / 

produklif, pmdUUif':;"'" 
produktil' L ______ _ 

Gambar 7. Desain olitplil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tingkat Kemiskinan Penduduk 
Pada penelitian ini data yang digunakan 

adalah data modul dan data kor BPS tahun 2002 
untuk propinsi Banten yang dapat dilihat pada 
Gambar 8 yang dibagi berdasarkan leabup.ten 
atau kota yang ada di Banten. 

Jumlah Penduduk Banten tahun 2002 
berdasarkan Kabupaten 

Plldeglang lrbal< TIlOgeI'IIt'Ig Smtng 1("" Kola 

TIIt'Ig~aog c~ 

Kabupaten f Kota 

Gamh;lr 8. JlIllllah pcndudllk [Janlcn 
bcrdasarknn kabupaten/kola 

Pcmbagi:'111 pcndllduk l3antcn bcrdasarkan 
sektor usahanya dapat dilihat pada Gambar 9 di 
bawah ini: 

Soktor Usaha 

Gambar 9. lumlah pen dud uk Banten tahun 
2002 berdasarkan seklor lIsaha. 

Hal pertama kali yang harus dilakukan 
untuk mengukur tingkat kemiskinan penduduk 
adalah mencari penc!uduk kelompok referensi. 
Untuk mencari kelompok tersebut, diperlukan 
garis kemiskinan tahun 1999 dan tingkat inflasi 
yang teIjadi pada tiga tahun terakhir tersebut. 
Garis kemiskinan tahun 1999 yaitu Rp94.217,00 
untuk daerah perkotaan dan Rp73.855,00 untuk 
daerah pedesaan. Tingkat inllasi yang teIjadi 
adalah sebesar 10%, sehingga didapat hasil 
seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Batas atas dan batas bawah kelompok 
referensi Banten tahun 2002 

Batas Batas lumlah 
Daerah Bawah Atas Penduduk 

(Ro) (Rp) liiwa) 
Kota 103.638,7 139.309,9 308 
Desa 81.240,5 121.980,5 345 

lumlah pen dud uk kelompok referensi 
Banten berdasarkan kabupatenlkota dapat diliha! 
pada Tabel 3 di bawah in;: 

Tab.1 3. lumlah penduduk kelompok referensi 
Banten tahun 2002 berdasarkan 
kabupaten 

KabUoatcn/Kota lumlah Pcnduduk(;iwa) 
Kab. Pandculang 65 
Kab. Lcbak 60 
Kab. TalWCfillll' 77 
Kab. SeranQ 79 
Kota TanoeranQ 25 
Kota Cilepon 2 
lumlah 308 .. 

Keterangan: satu data mewakJ 11 bebcrapa 
individu 
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Berdasarkan kelompok referensi diatas. 
dapat dihitung gans kemiskinan yang te!jadi 
dipropinsi Banten tahun 2002. Gans 
kemiskinan Banten tahun 2002 adalah sebesar 
Rp 140.085.5 dengan gans kemiskinan makanan 
sebesar Rp91.219.55 dan gans kemiskinan non 
makanan sebesar Rp48.865.92. lumlah 
penduduk miskin dan tidak miskin dapat dilihat 
berdasarkan kabupaten atau kota dan sektor 
usaha pad a Gambar 10 dan Gambar II. 

JumJah Penduduk Banten tahun 2002 berdasarkan haslJ 
Model BPS Segl Kabupaten 

Kabupal.~. 

Gambar 10. lumlah penduduk Banten tahun 
2002 berdasarkan hasil model BPS 
segi kabupaten. 

Jum[ah Penduduk Banten tahun 2002 ha$ll Model BPS Segl 
SektorUsaha 

oMiskin 

• TIdak Miskin 

Gambar 11. lumlah penduduk Banten tahun 
2002 berdasarkan hasil model BPS 
segi sektor usaha. 

Dengan menggunakan model BDRF. 
didapat hasil jumlah penduduk yang 
dikategonkan sangat miskin. miskin. menengah. 
kaya dan sangat kaya seperti pada Gambar 12 
dan Gambar 13. 

40{' 

Jumlah Penduduk Banten tahun 2002 
berdasarkan hasll Model BORF segl Kabupaton 

.:.~'" 

8~ 
l-:t~ 

! 0 Sarogat M'Skl" i • Miskin 

: 0 Menengah 

: oKaya 

I • Sanga! Kaya , 

II I h..1 

G'llnhar 12. Jumlah pcnduouk Banten {;dam 
2002 berdasarkan hasil model 
BDRF segi kabupaten. 

Jumlah Penduduk Banten tahun 2002 
berdasarkan hasil Model SDRF segi Sektor 

Usaha 

SaUor Usaha 

o Sanga! Miskin _ Miskin 0 Menengah oKaY3 _ Sanga! Kaya 

Gambar 13. lumlah penduduk Banten tahun 
2002 berdasarkan hasil model 
BDRF segi sektor usaha. 

Tingkat Usia Penduduk 
Berdasarkan data penduduk Banten. didapat 

hasil jumlah penduduk yang dikategonkan 
kurang produktif, sangat produktif. produktif, 
dan tidak produktifseperti pada Gambar 14 dan 
Tabel15. 
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Jumlah Penduduk Banten tahun 2002 
berdasarkan has II Tingkat Usia PendudLlk segl 

kabupatenl Kota 

Kabupaten I Kola 

.8-
15. ,,= <.> 

~g Produklif _ Sangat Produklif 0 Produklif 0 Tidi~ZPrOdukiif] 

Gambar 14. Jumlah penduduk Banlen lahun 
2002 berdasarkan hasil ti ngkat usia 
penduduk segi kabupaten. 

Jumlah Penduduk Banten tahun 2002 berdasarkan HasH 
Tingkat Usia Penduduk segl Sektor Usaha 

., 
",' 

0 

1 ~~ ': l , 
H ~, , 

• 1 f .. 0,'; r ,. .!;. 
~~ 

, 
; ~ .. " 

r <, n ;. , . 
! I t: ' . , <! ." ::: 

'. :,g 
Sektor Usaha 

,I', 

1 
i , 
• 

Gambar 15. lumlah penduduk Banlen tahun 
2002 berdasarkan hasil tingkat usia penduduk 
segi sektor usaha 

Kueri Fuzzy 
Kueri merupakan salah satu program utama 

dari sistem ini untuk menampilkan penduduk 
yang tergolong sangat miskin, miskin, 
menengah, kaya, dan sangat kaya dan derajat 
keanggotaannya dapat dipilih sendiri oleh 
penggunanya. 
Contoh hasil kueri fuzzy yang didapat: 
Untuk kuerifimy "tampilkan dan h;tungjumlah 
penduduk miskin dengan derajat 
keanggotaannya ;:: 0,80", hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Kueri I 
Total 

H !DENT Konsumsi Keang 
gotaan (Rp) 

B 3601010012100101 100989.6 I 
3601010012100102 105306.6 I 
3601010012100103 129233.5 I 
3601010012100104 120720.9 I 
3601010012100105 120737.5 I 

lumlah penduduk 5 
Keterangan: 
Keanggotaan = derajat keanggo!aall 

Indeks Kedalaman dan Indeks Keparahan 
Kemiskinan 

Dalam melakukan perhitungan indeks 
keparahan dan kedalaman, data yang diperlukan 
adalah garis kemiskinan dan jumlah penduduk. 
Indeks kedalaman dan indeks keparahan 
kemiskinan dapat dilihat pada Tabel 5 
berdasarkan kabupaten dan Tabel 6 berdasarkan 
sektor usaha. 

Tabel 5. Indeks kedalaman dan indeks 
keparahan kcmiskinan Bantcn tahun 
2002 b d k k b t er asar an a upa en 

Kabupaten/Kota 
Inkedlman 

(%) 
Kab. Pandeglang 0,16 
Kab. Lebak 0,28 
Kab. Tangerang 0,04 
Kab. Serang 0,12 
Kota Tangerang 0,0072 
Kota Ci legon 0,0006 

Keterangan : 
Inkedlman 
(nkeprhan 

= Indeks kedalaman 
= Indeks keparahan 

Inkeprhan 
(%) 
0,05 
0,12 
0,17 

0,042 
0,0012 

0,000028 

Tabel6. Indeks kedalaman dan indeks 
keparahan kemiskinan Banten tahun 
2002 berdasarkan sektor usaha 

Sckter Usaha Inkcdlman 'Inkcprhan 
(%) (%) 

Pcrtanian 0,11 0,04 
Pertambangan & 0,17 0,06 
Penggalian 
Industri Pengolahan 0,Q7 0,02 
Listrik,Gas, & Air 0,04 0,01 
bersih 
Banl!unan 0,25 0,09 
Pcrdagangan 0,1 0,Q3 
Hotel,Resteran 
Pcngangkutan & 0,1 0,02 
Kemunikasi 
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Kcu~lIlgan - -
Jasa-jasa - -
Tidak dikctahui 0.09 0,04 

Aplikasi Perangka( Lunak untuk 
Pengukuran Tingkat Kemiskinan Penduduk 
Propinsi Lain 

Sistem pengukuran tingkat kemiskinan 
penduduk Banten (SPTKPB) tnl dapat 
diaplikasikan untuk perhitungan tingkat 
kemiskinan pen dud uk propinsi lain. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengoperasian sistem 
illi untuk propinsi selain Banten yaitu data 
per.duduk dan data pengeluaran penduduk baik 
pengeluaran makanan maupun non makanan 
harus berasal dan propinsi yang bcrsangkutan 
dan semua tombol yang menggunakan nama 
kabupaten di Banten harus diganti dengan nama 
kabupalen dari propinsi (ersebut. Seperti pada 
menu kueri kemiskinan segi kabupaten model 
BPS dan BDRF. 

KESIMI'ULAN DAN SARAN 

KcsimpuIan 
1. Pengukuran tingkat kemiskinan penduduk 

dengan menerapkan konsep BDRF dapat 
menghasilkan lebih dari dua kategori 
kemiskinan, yaitu penduduk sangat miskin, 
miskin, menengah, kaya ,dan sangat kaya. 

2. Penduduk yang dikategorikan sangat miskin 
banyak lerdapat di Kabupaten Lebak dan 
penduduk miskin dan sangat kaya ban yak 
terdapat di Kabupaten Serang, penduduk 
menengah banyak terdapat di Kabupaten 
Tangerang, dan penduduk kaya ban yak 
lerdapat di Kola Tangerang. 

3. Penduduk yang dikategorikan usia kurang 
produklif ban yak terdapal di Kola 
Tangerang, penduduk dengan kalegori usia 
sangal produklif, produklif, dan tidak 
produklif ban yak lerdapal di Kabupaten 
Tangerang. 

4. Penduduk sangat miskin dan miskin ban yak 
bekeJja di seklor pertanian. Penduduk 
menengah, kaya, dan sangat kaya ban yak 
beke;ja di soktor Iislrik, gas, dan air bersih. 

5. PI~ndlldlik yang dikatcgorikan kUning 
pr·aduktir, sangat prodllktil: dan produktif 
banyak bekerja di seklor lislrik, gas, dan air 
b"rsih. Untuk kategori pen dud uk dengan 
usia tidak produktif banyak bekerja di 
scktor pertambangan dan penggalian. 

Saran 
Proses pengembangan sistem Iebih lanjut, 
meliptlti: 
I. Pembuatan antarmuka pemakai agar Icbih 

mudah dan menarik bagi pengguna. 
2. Ul1tuk dapa! meningkat analisis tcrhadap 

da.ta jilZZ)" mungkin dapat digunakan tipe 
d,.lajilZZ), selain bilangan tunggal dan skalar 
tunggal. 

3. Pcngembangan BDRF untuk pengukuran 
tingkal kemiskinan penduduk dapat 
dihubungkan dengan lingkat perekonomian 
di daerah lersebut. 
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